
 

 
 

BAB III 

HASIL PENGEMBANGAN 

A. Analisis Kebutuhan 

Untuk membuat Indeks Beranotasi Jamu Tradisional Beserta 

Khasiatnya penulis   melakukan wawancara dan observasi. 

Wawancara pertama dilakukan hari selasa 30 juli 2019 jam 09.58 

WIB dengan Tiara Purnama mahasiswi Unand Semester 4 Jurusan Akutansi. 

Dalam hasil wawancara tersebut responden tidak mengetahui tentang indeks 

beranotasi dan hanya mengetahui nama jamu saja tidak tahu bagaimana cara 

membuat jamu, dengan begitu responden membutuhkan indeks beranotasi 

jamu dengan kebutuhan sebagai berikut:  dari ukuran kertas tidak masalah 

yang terpenting tulisannya mudah dibaca dan mudah dipahami, isi dari 

indeks tersebut harus padat singkat dan jelas, warna dari isi buku didesain 

semenarik mungkin agar pembaca tidak cepat bosan, susunannya harus rapi 

kalau bisa harus bada petunjuk penggunaan indeks karna bisa tidak semua 

orang mengetahui cara membacanya, kalau untuk jamu ia ingin semua jamu 

dari khasiatnyanya dibuat karna jika orang lain butuh jamu tersebut bisa di 

baca atau di manfaatkan sebagai bahan rujukkan. 

Wawancara kedua dilakukan pada jam 10.26 WIB dengan Devita 

Rahmi jurusan Manajemen Unand semester 2. Dari hasil wawancara tersebut 

sebelumnya responden tidak pernah membaca indeks tetapi pernah membaca 

buku tentang buku obat-obatan. Responden tahu tentang jamu tetapi tidak 

banyak karna ialumayan sering minum jamu yaitu jamu untuk jerawat, 
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responden ingin membuat jamu di rumah tetapi tidak tahu cara membuatnya. 

Respondenmembutuhkan  indeks jamu seperti, isinya singkat dan jelas, di 

dalam indeks tersebut harus ada nama jamu, cara membuat, bahan-bahan 

yang diperlukan serta takarannya, khasiat dari jamu. kalau dari bentuk kertas, 

ukurannya disesuaikan saja, kertasnya bewarna biar enak waktu dibaca, 

tulisan tidak perlu banyak gaya yang penting mudah dibaca dan dipahami. 

Untuk khasiatnya banyak dibuatkan jamu khusus kecantikkan agar semua 

wanita bisa mencoba dari obat tradisional khususnya jamu. 

Wawancara ketiga dilakukan pada jam 11.13 WIB dengan Lia 

Marlina jurusan Pertanian Unand Semester 2. Dari hasil wawancara tersebut 

didapatkan bahwa responden tidak pernah membaca indeks beranotasi, tetapi 

pernah membaca indeks belakang buku. Responden pernah membuat jamu 

untuk kakaknya yang baru melahirkan cara pembuatannya dilihat dari google 

karna pada saat itu tukang jamu susah dicari, tetapi tidak semua jamu ada di 

google, responden juga pernah membaca buku obat-obatan tetapi buku 

tersebut sangat tebal sehingga membacanya jadi bosan karna penjelasannya 

terlalu panjang. Responden membutuhkan indeks jamu tersebut tidak terlalu 

tebal dan tidak terlalu panjang penjelasnnya, cukup singkat dan padat saja, 

kalau untuk ukuran kertas responden membutuhkan yang kecil saja agar bisa 

diletakkan di mana saja.Dilihat dari khasiat menurut responden lebih bagus 

dibuat semua jenis jamu supaya semua orang bisa melihat indeks jamu 

sebagai bahan rujukkan. Dilihat dari isi responden membutuhkan nama jamu, 

cara membuat serta takarannya ada sehingga lebih mudah lagi untuk 



 

 
 

membuatnya di rumah dan pas takarannya, serta dibuatkan gambar jamu di 

setiap nama yang dibuat. 

Wawancara keempat dilakukan pada jam 11.01 WIB dengan Dodi 

Mulia mahasiswa Hukum Unand semester 8. Dari hasil wawancara tersebut 

didapatkan bahwa responden tidak pernah membaca indeks dan hanya 

mengetahui tentang jamu tetapi tidak tahu cara buatnya. Sehingga didapatkan 

kebutahan yang ia inginkan dari indeks jamu tersebut sebagai berikut, dari 

segi bentuk tidak masalah yang terpenting dibuat jamu khusus Laki-laki saja 

jadi kalau dibacapun tidak pusing karna terlalu banyak kalau dibuat juga 

untuk wanita beserta untuk kesehatan, isinya to the point saja tidak usah 

panjang lebar, seperti dibuat nama jamu, bahan buat jamu, cara buat, 

khasiatnya dan cara pemakaiannnya itu sudah cukup. 

Wawancara kelima dilakukan pada jam 11.15 WIB dengan Adi 

Saputra mahasiswa Hukum di Unand semester 8. Dari hasil wawancara 

tersebut bahwa responden tidak pernah membaca indeks beranotasi dan tidak 

mengetahui apa saja nama-nama jamu hanya tahu bahwa jamu adalah obat 

tradisional. Jika dibuatkan indeks beranotasi jamu kebutuhan yang responden 

inginkan adalah seperti isi dalam indeks tersebut harus lengkap, padat dan 

jelas apa saja yang ada pada jamu contohnya harus ada nama-nama jamu, 

bahan, cara pembuatan, serta khasiatnya. responden hanya membutuhkan 

jamu khusus untuk pria saja agar isi bukunya tidak tebal sehingga apa yang 

dicari langsung mudah didapatkan. 



 

 
 

Wawancara keenam dilakukan pada jam 11.27 WIB dengan Fahri 

Rahmanda Mahasiswa Hukum di Unand. Dari hasil wawancara tersebut 

didapatkan bahwa responden tidak mengetahui tentang indeks beranotasi 

tetapi pernah membaca indeks yang ada di belakang buku. Jika dibuatkan 

indeks beranotasi jamu tradisional ia menginginkan semua jenis jamu beserta 

khasiatnya dibuatkan mulai dari kecantikan, untuk pria dan kesehatan harus 

dibuatkan karena akan banyak yang membutuhkan serta semua orang bisa 

membaca sesuai kebutuhannya masing-masing sehingga lebih besar 

manfaatnya. Dengan begitu bisa juga melestarikan obat tradisional khususnya 

jamu sebagai obat warisan turun temurun dari nenek moyang. Dari segi 

isinya responden menginginkan desain covernya menarik sehingga pembaca 

tertarik untuk membaca indeks jamu, tulisan jangan terlalu banyak gaya yang 

penting mudah dibaca, ukuran kertas tidak perlu terlalu besar  akan memakan 

tempat, yang lebih bagusnya ukuran kertas A5 sudah cukup. 

Wawancara ketujuh dilakukan jam 12.48 WIB dengan  Yunita Amelia 

mahasiswi UIN jurusan Manajemen. Dari hasil wawancara tersebut 

didapatkan bahwa responden tidak pernah membaca indeks beranotasi hanya 

pernah baca indeks yang ada dibelakang buku, kalau jamu responden 

mengetahui karna orang tuanya mengkonsumsi jamu keliling tetapi 

responden tidak mengetahui semua jenis jamu dan cara pembuatannya dan  

juga tidak pernah mengkonsumsi jamu tersebut. Sebelumnya responden mau 

membelikan orang tuanya buku tentang obat-obat tradisional supaya bisa 

membuatnya di rumah karna di rumahnya banyak tanaman dapur yang bisa di 



 

 
 

jadikan obat dan bisa membuatnya lebih bersih tetapi responden sering lupa 

untuk membelikan buku tersebut untuk orang tuanya, tukang jamu keliling 

yang biasanya mereka beli sangat jarang lewat jika ingin meminumnya harus 

tunggu tukang jamunya lewat dulu. Responden mengatakan bahwa orang 

tuanya juga ingin buat sendiri di rumah tetapi tidak tahu apa saja campuran 

untuk obat yang ia butuhkan dan bagaimana cara membuat jamu tersebut, 

menurut responden, indeks jamu yang dibutuhkan seperti tulisan yang ada 

dalan indeks yang dibuat hendaknya jangan terlalu kecil supaya orang tua 

yang sudah susah penglihatannya bisa membaca dengan jelas, untuk jamu 

lebih baik dibuat semua jenis jamu dan khasiatnya supaya semua orang yang 

butuh jamu bisa terjawab dengan indeks jamu ini, yang harus ada dalam 

indeks jamu tersebut adalah bahan-bahan beserta takarannya, cara buatnya, 

nama jamu, khasiatnya. Untuk ukuran kertas disesuaikan saja. 

Wawancara kedelepan dilakukan jam 13.15 dengan Maya Sari 

mahasiswa UIN jurusan manajemen semester 8. Dari hasil wawancara 

tersebut didapatkan bahwa responden membutuhkan indeks berantosi jamu 

seperti penjelasan indeks jamu itu singkat, jelas, dan lengkap. Untuk tulisan 

harus jelas jika dibaca, ukuran kertas tidak perlu terlalu besar, kalau membuat 

indeks jamu hendaknya seperti buku resep makanan seprti adanya nama 

jamu, bahan pembuatan jamu beserta takarannya, cara buatnya beserta 

khasiat dari jamu tersebut. Semua jenis jamu harus dibuat agar semua orang 

yang butuh atau cari bisa menggunakan indeks beranotasi jamu untuk 

rujukkan nya. 



 

 
 

Wawancara kesembilan dilakukan jam 14.32 dengan ibu Dini 

Marianti masyarakat Lubuk Lintah. Dari wawancara tersebut responden 

mengatakan bahwa responden tidak pernah membaca indeks beranotasi, 

tetapi responden ada sebuah buku di rumahnya tentang obat-obatan tradisonal 

tetapi bukan seperti jamu, buku tersebut berisikan tumbuhan obatan saja serta 

penjelasan dari tumbuhan tersebut. Responden membutuhkan indeks jamu 

seperti tampilan dari buku indeks harusnya menarik harus ada gambar-

gambar jamu misalnya, agar bagus dan orang tertarik untuk membaca, untuk 

jamu dan khasiatnya hendaknya dibuat seluruh jenis jamu dan harus lengkap 

dengan cara pembuatannya juga, baha-bahan, khasiatnya apa saja nama jamu 

dan gambar jamu agar lebih bagus lagi. Untuk ukiran kertas disesuaikan saja 

dan tulisannya harus jelas untuk dibaca.dan yang terpentingsingkat saja tidak 

perlu dijelaskan  tentang tumbuhannya karna beliau sudah ada buku tersebut. 

Wawancara kesepuluh dilakukan jam 15.10 dengan ibu Ina Mardiati 

masyarakat Lubuk Lintah. Dari hasil wawancara tersebut responden 

membutuhkan indeks jamu dalam ukuran kertas tidak telalu besar agar 

mudah disimpan dalam lemari jika sudah digunakan, tulisannya mudah 

dibaca, alangkah lebih baik jika semua jenis jamu dibuat agar orang-orang 

bisa mengetahui apa saja jenis jamu yang ada, apa saja bahan serta cara buat 

jamu. jika di jual jangan terlalu mahal dan jika dicetak untuk perpustakaan 

harus banyak agar semua orang bisa baca tanpa harus ngantri. 

Dari hasil wawancara dengan masyarakat diatas, dapat disimpulkan, 

bahwa masih banyak yang belum mengetahui tentang jamu tradisional 



 

 
 

beserta khasiatnya. Dengan begitu perlu dibuatkan tentang informasi jamu 

tradisonal beserta khasiatnya sebagai obat penawar yang tidak memiliki efek 

samping yang berbahaya, yang mana dalam produk penulis buat terdapat 

informasi gambar jamu, nama jamu, cara membuat jamu, bahan-bahan 

pembuatan jamu, cara pemakaian, serta khasiat yang terdapat dalam jamu 

tersebut. Dengan adanya indeks beranotasi jamu tradisional beserta 

khasiatnya masyarakat bisa mencoba pengobatan yang  tidak memiliki efek 

samping yang berbahaya khususnya jamu, dengan begitu masyarakat juga 

bisa membuatnya di rumah, melihat berkurangnya tukang jamu keliling yang 

ada pada sekarang ini. 

B. Rancangan Model (Produk) 

Rancangan model (produk) bertujuan untuk merancang sebuah 

membuat Indeks Beranotasi Jamu Tradisional Beserta Khasiatnya. Produk 

yang dihasilkan adalah dalam bentuk buku, dengan ukuran kertas HVS A5, 

dengan tulisan Times New Roman. Produk ini akan dicetak dengan kertas 

eksklusif dan akan divalidasi oleh Ibu Rahmi Yunita, M.A. sebagai validator 

ahli dalam bidang perpustakaan. 

Langkah-langkah yang akan di tempuh dalam merancang buku 

membuat Indeks Beranotasi Jamu Tradisional Beserta Khasiatnya, ini adalah: 

1. Setelah data terkumpul dari tukang jamu baik di dalam kota padang 

maupun luar kota padang, selanjutnya produk dirancang dalam bentuk 

gambar. 



 

 
 

2. Rancangan dalam indeks beranotasi mencantumkan nomor entri, gambar 

jamu, nama jamu serta anotasi yang merupakan uraian singkat mengenai 

jamu tradisional. 

Rancangan model produk indeks Beranotasi Jamu Tradisional Beserta 

Khasiatnya: 

 

Gambar 3.1 Rancangan Model Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

1. Cover 

Dalampembuatanindeks beranotasiiniperludibuatkancoverdi 

bagiandepanyangberfungsiuntukmelindungibagiandalambukudari 

kerusakan dan memperindah buku sehinga pembaca tertarik untuk 

membacanya. 

Gambar 3.2 RancanganCover Produk 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Kata Pengantar 

 

 

 
Gambar 3.3 Rancangan Kata Pengantar 

 

3. Daftar Isi 

 

Gambar 3.4 Rancangan  Daftar Isi 



 

 
 

4. Indeks Subjek 

 

 Gambar 3.5Rancangan Indeks Subjek 

Selanjutnya melakukan kolaborasi dengan validator ahli yaitu ibu Rahmi 

Yunita, M.A beliau adalah Dosen Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 

dan Humaniora, kolaborasi dengan ahli adalah melakukan penilaian terhadap 

rancangan produk yang telah dibuat. 

Validator ahli menyatakan, bahwa rancangan produk sudah bagus dan 

sudah bisa diteruskan ke pembuatan produk, namun perlu tambahan di 

masing-masing jamu dicantumkan sumber informasi.Secara keseluruhan dari 

rancangan produk disimpulkan sudah dapat digunakan.  Berikut grafik dari 

hasil penilaian rancangan produk  dari validator ahli 

 
Grafik 3.1 Penilain Validasi Desain 
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Keterangan penilaian: 

Sangat Setuju   = 5 

Setuju   = 4 

Kurang Setuju  = 3 

Tidak Setuju  = 2 

Sangat Tidak Setuju = 1 

Dari grafik di atas menjelaskan bahwa validator Setuju indeks jamu 

tradisional sudah sesuai dengan analisis kebutuhan, sangat setuju tata letak 

setiap point sudah teratur, sangat setuju informasi dalam indeks jamu 

tradisional sudah efektif dan lengkap, setuju informasi dalam indeks 

mudah dipahami, dan sangat setuju buku indeks ini sudah layak untuk 

diujivobakan di lapangan. 

C. Pembuatan atau Pengembangan Model (Produk) 

Langkah-langkah dalam pembuatan membuat Indeks Beranotasi Jamu 

Tradisional Beserta Khasiatnya adalah sebagai berikut: 

1. Cover  

Dalam pembuatan buku perlu merancang dan membuat cover 

buku berguna untuk melindungi dalam buku dari debu, serangga dan 

memperindah buku sehingga pembaca tertarik membaca buku hanya 

dilihat dari covernya saja. Untuk itu penulis merancang cover 

bukuIndeks Beranotasi Jamu Tradisional Beserta Khasiatnya yang terdiri 

dari judul  buku (produk), poto Jamu tradisional, nama penulis, dan 

deskripsi singkat tentang buku (produk). 



 

 
 

 

Gambar 3.7 Cover Setelah Divalidasi 

2. Kata Pengantar 

Kata pengantar merupakan bagian dari awal buku (produk) dari 

indeks beranotasi jamu tradisional berserta khasiatnya yang berisikan 

ucapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, ucapan terimakasih 

kepada yang telah membantu, harapan penulis atas buku (produk) yang 

telah dibuat,  menyebutkan nama kota, tanggal, tahun nama lengkap 

penulis tanpa dicantumkan tanda tangan, harapan penulis atas buku 

(produk). 

 

Gambar 3.8 Kata Pengantar Setelah Divalidasi 



 

 
 

3. Daftar Isi 

Daftar isi ini berisikan daftar nama jamu sesuai abjad yang akan 

memudahkan pengguna dalam mencari informasi dengan cepat tanpa 

harus baca satu persatu semua isi buku (produk). 

 

Gambar 3.9 Daftar Isi Setelah di validas 

4. Indeks Subjek 

Indeksadalahdaftarkataatauistilahpentingyangterdapatdalamcetak

an dantersusunmenurutabjad 

yangmemberikaninformasimengenaihalaman,nama 

Subjekatauistilahituditemukan. 

 

       Gambar 3.10 Indeks Subjek Setelah Divalidasi 



 

 
 

Berdasarkan lembaran validasi yang diberikan kepada validator 

ahli, yaitu Ibu Rahmi Yunita, MA memberikan saran yaitu 

mencantumkan Sumber Informasi dari masing-masing jamu.Contoh 

rancangan produk sebelum dan setelah direvisi oleh validator ahli 

sebagai berikut. 

 

Gambar 3.11Indeks JamuSebelum Revis  Gambar 3.12 Indeks Jamu Sesudah 

Revisi 

Setelah produk ini direvisi oleh validator ahli, berikut penjelasan 

hasilnya: 



 

 
 

 

Grafik 3.2 Validasi Penilain Produk 

Keterangan penilaian: 

Sangat Setuju   = 5 

Setuju   = 4 

Kurang Setuju  = 3 

Tidak Setuju  = 2 

Sangat Tidak Setuju = 1 

Berdasarkan angket yang diberikan kepada validator ahli, yaitu 

bu Rahmi Yunita, MA menyatakan sangat setuju Indeks Beranotasi 

Jamu Tradisional Beserta Khasiatnya sudah sesuai dengan analisis 

kebutuhan. Setuju bahwa tata letak setiap point sudah teratur, 

berdasarkan nama jamu yang ada. Sangat setuju bahwa informasi dalam 

buku indeks ini sudah efektif dan lengkap.Sangat setuju bahwa informasi 

dalam buku indeks ini mudah dipahami.Sangat setuju bahwa buku 

indeks ini sudah layak diujicobakan di lapangan. Jadi kesimpulan dari 
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validator ahli yaitu penilaian secara umum terhadap buku Indeks 

Beranotasi Jamu Tradisional Beserta Khasiatnya adalah sudah dapat 

digunakan dandiujicobakan tanpa revisi lagi 

D. Evaluasi atau Pengujian Model (Produk) 

Produk yang telah divalidasi oleh oleh validator ahli sudah layak diuji 

cobakan maka, penulis melanjutkan uji coba lapangan. Uji coba lapangan 

penulis lakukan dengan menyebarkan angket sebanyak 86 angket ke 

mahasiswa/I dan masyarakat umum. Jika responden kurang paham mengenai 

angket atau produk maka penulis menjelaskan secara baik kepada responden. 

Aspek penilian yang dilakukan saat melakukan uji coba lapngan adalah 

sebagai berikut: 

Pertanyaan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 
Jumlah 

1 0 0 0 35 50 85 

2 0 0 0 30 55 85 

3 0 0 0 28 57 85 

4 0 0 0 28 57 85 

Tabel 3. 1 Pengujian Model Produk 

Keterangang : 

   1 = Sangat Tidak Setuju 

   2 = Tidak Setuju 

   3 = Kurang Setuju 

   4 = Setuju 

   5 = Sangat Setuju 

Data di atas menjelaskan bahwa responden dari pertanyaan satu yang 

setuju sebanyak 35 orang, yang sangat setuju 50 orang, dan sangat tidak 

setuju, tidak setuju, kurang setuju 0. Dari pertanyaan dua yang setuju 



 

 
 

sebanyak 30 orang dan yang sangat setuju 55 orang, dan sangat tidak setuju, 

tidak setuju, kurang setuju 0. Sedangkan pernyataan tiga didapatkan yang 

setuju sebanyak 28, yang sangat setuju 55 orang dan sangat tidak setuju, tidak 

setuju, kurang setuju 0. Yang terakhir pertanyaan keempat yang setuju 

sebanyak 28, yang sangat setuju sebanyak  55 orang, dan sangat tidak setuju, 

tidak setuju, kurang setuju 0. 

Berdasarkan hasil dari pengujian produk diatas maka didapatakan 

diagram sebegai berikut: 

 

Grafik 3.3 Hasil Perhitungan Pengujian Model Produk 

Cara menghitung total nilai dengan cara, menjumlahkan semua nilai 

dari masing-masing pertanyaan lalu dikalikan dengan masing-masing poin 

pertanyaan dan jumlahkan seluruh hasilnya. Karna masyarakat hanya 

memilih sangat setuju dan setuju tidak ada yang tidak setuju atau yang 

lainnya, maka yang dijumlahkan hanya yang memilih setuju dan sangat 
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setuju. Dari pertanyaan satu yang sangat setuju sebanyak 50 orang X 5(poin) 

= 250, dan yang setuju sebanyak 35 orang X 4(poin) = 140, jumlah 

250+140=390. Pertanyaan dua yang sangat setuju sebanyak 55 orang X 

5(poin) =275, dan yang setuju 30 orang  X 4(poin) = 120, jumlah keseluruhan 

275+120=395, untuk pertanyaan tiga dan empat yang sangat setuju sama 

sebanyak 57 orang X 5(poin) = 280, yang setuju sebanyak 28 orang X 4(poin) 

=112, jumlah keseluruhan 280+112=392,    Berikut Hasil perhitungan 

Penilaian uji coba lapangan dari table dan diagram diatas 

No Pertanyaan 
Persentase Penilaian 

Total Nilai Persentase 

1 Desain Cover Indeks Beranotasi 

Jamu Tradisional Beserta 

Khasiatnya ini menarik dan 

menggambarkan isi dari indeks 

390 91,7 % 

         2 Informasi yang dicantumkan dalam 

indeks ini sudah sesuai dengan 

analisis kebutuhan 

395 92,94 % 

3 Sistematika penyusunan indeks 

sudah teratur 
392 92,23 % 

4 Indeks Beranotasi Jamu Tradisional 

Beserta Khasiatnya memberikan 

kemudahan dalam penelusuran 

informasi bagi pengguna 

392 92,23 % 

Nilai 

Tertinggi 

 
395 

 

Rata-rata  92,27% 

Tabel 3.2 Perhitungan Persentase Pengujian Model Produk 
  

 

 

 



 

 
 

 

 

Berdasarkan hasil diatas dari uji coba dari pertanyaan angket 

memperoleh total nilai dari pertanyaan 1 sebanyak 390, pertanyaan 2 

sebanyak 395, untuk pertanyaan 3 dan 4 sebanyak 392. Memperoleh 

persentase dari pertanyaan 1 = 91,7%, pertanyaan 2 = 92,94%, sedangkan 

untuk pertanyaan 3 dan 4 = 92,93%. 

Cara memperoleh persentase adalah: 

p=f/n x 100%     

 

 

 

 

1. P= 390/425x100%  = 91,7 % 

2. P= 395/425x100% = 92,94 % 

3. P=392/425x100% = 92,23 % 

4. P=392/425X1005 = 92,23 % 

425 didapatkan dari jumlah angket (85) x nilai poin tertinggi dari 

pertnyaan (5) = 425. Dari hasil persentase diatas berikut diagramnya: 

Ket: 

P = persentase 

F = jumlah pertanyaan 

n =jumlah angket x nilai poin 

tertinggi dari pertanyaan 



 

 
 

 

    Diagram Gambar 3.4 Grafik Persentase Pengujian Model Produk 

Berdasarkan rumus Slovin (Prasetyo, 2012)Dari perhitungan hasil 

angket yang di hitung dapat disimpulkan rata-rata dari 98 angket yang 

disebarkan menghasilkan rata-rata sebesar 92,27% hal tersebut berarti produk 

dapat digunakan oleh pengguna. 
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